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ABSTRACT  

 

 

 

BUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY FOR  

CAT FISH SKIN CHIPS (A Case Study of Gatiga Snack MSME) 

 

 

 

By 

 

NURUL SOFFIA 

 

 

 

Gatiga Snack is one of the Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) units 

producing patin fish skin chips. Gatiga Snack MSME faced various challenges in 

its development process, including limited production capacity, unstable raw 

material supply, manual production processes without fixed schedules, and 

marketing activities that had not yet operated optimally. This study aimed to 

identify internal and external factors that influenced the patin fish skin chip business 

at the MSME, as well as to analyze and determine the most appropriate business 

development strategy to be implemented. The method used in this study was 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) analysis and Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) to determine the priority order of strategies. 

Based on the research results, the internal factor analysis of the patin fish skin chip 

product business at Gatiga Snack MSME showed that the main strength was the 

completeness of company legality P-IRT certification, Halal certificate, and NIB 

certificate, the main weakness was that promotional activities had not been 

maximal, while the external factors showed that the main opportunity was the sales 

and marketing potential through social media, and the main threat was fluctuating 

sales demand. The position of Gatiga Snack MSME based on the IE matrix was 

located in Quadrant I, which depicted a grow and develop position. Based on the 

QSPM analysis results, the recommended priority strategy was to establish 

partnerships with national minimarkets and supermarkets. 

 

Keywords: Catfish Skin Chips, Gatiga Snack MSME, SWOT, QSPM. 
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Gatiga Snack adalah salah satu unit Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

keripik kulit ikan patin. UMKM Gatiga Snack menghadapi berbagai tantangan 

dalam proses pengembangannya, antara lain keterbatasan kapasitas produksi, 

pasokan bahan baku yang tidak stabil, proses produksi yang masih dilakukan secara 

manual tanpa jadwal tetap, serta kegiatan pemasaran yang belum berjalan secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi usaha keripik kulit ikan patin di UMKM, serta 

menganalisis dan menentukan strategi pengembangan usaha yang paling tepat 

untuk diterapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) SWOT serta Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk menentukan urutan prioritas strategi. 

Berdasarkan penelitian hasil analisis faktor internal usaha produk keripik kulit ikan 

patin di UMKM Gatiga Snack menunjukkan bahwa kekuatan utama adalah 

sertifikasi P-IRT, sertifikat Halal, dan NIB, kelemahan utama adalah kegiatan 

promosi belum maksimal, sedangkan faktor eksternal menunjukkan bahwa peluang 

utama adalah potensi penjualan dan pemasaran melalui media sosial dengan skor, 

ancaman utama adalah demand penjualan yang fluktuatif. Posisi UMKM Gatiga 

Snack berdasarkan matriks IE berada di kuadran I yang menggambarkan posisi 

tumbuh dan berkembang. Berdasarkan hasil analisis QSPM, prioritas strategi yang 

direkomendasikan adalah menjalin kemitraan dengan minimarket nasional, 

supermarket. 

 

Kata kunci: Keripik Kulit Ikan Patin, UMKM Gatiga Snack, SWOT, QSPM.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan salah satu komoditi perikanan air tawar 

yang bernilai ekonomis tinggi serta banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Kandungan nutrisi ikan patin cukup tinggi dengan komposisi 7,51% protein, 

6,57% lemak, dan 75,21% air (Winarno dkk., 2020). Tingginya kandungan nutrisi 

tersebut menjadikan ikan patin banyak dimanfaatkan dalam bentuk fillet beku 

yang kemudian diekspor ke pasar Amerika dan Eropa (Suhendra dkk., 2017). 

Tekstur daging lembut dan rasa gurih membuat ikan patin mudah diolah menjadi 

berbagi produk dengan tingkat kesukaan yang tinggi. Fillet ikan patin banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan baku produk pangan olahan seperti nugget, bakso, 

otak-otak, kerupuk, dan produk surimi (Hidayat dkk., 2025). Pengolahan fillet 

menghasilkan 20-40% hasil samping meliputi kulit (3-5%), sirip (2-3%), tulang 

(12-15%), dan kepala (15-20%) yang masih dimanfaatkan secara optimal 

(Pangestika dkk., 2023). 

 

Kulit ikan patin sebagai salah satu hasil samping pengolahan fillet memiliki 

potensi untuk dikembangkan. Hasil samping tersebut memiliki kandungan gizi 

berupa protein 0,5%, lemak 2,22%, dan kadar air sekitar 13,81%  

(Pangestika dkk., 2023). Potensi kandungan gizi pada kulit ikan patin dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pengolahan keripik kulit ikan patin. Produk ini 

memiliki nilai jual yang tinggi sehingga menjadikan peluang usaha yang 

menjanjikan bagi pelaku agroindustri. Pemanfaatan kulit ikan patin menjadi 

keripik juga mendukung konsep zero waste dalam industri pengolahan perikanan 

serta meningkatkan nilai tambah produk. (Noviana dan Wahyuni, 2019). 
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Potensi ekonomi keripik kulit ikan patin telah dimanfaatkan oleh beberapa pelaku 

usaha di Provinsi Lampung, salah satunya adalah unit Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Gatiga Snack. yang memproduksi keripik kulit ikan patin 

dengan merek dagang “Fish Skin Patin Gatiga”, yang memiliki empat varian rasa 

yaitu original, pedas, sapi panggang, dan rumput laut. Produk ini memilliki tekstur 

renyah dan tidak menimbulkan aroma amis, keunggulan tersebut dapat menarik 

konsumen sehingga meningkatkan permintaan pasar. Hal tersebut dapat dilihat 

rata-rata penjualan yang mencapai 400-500 pcs per bulan dengan jaringan 

distribusi yang telah menjangkau 30 mitra toko oleh-oleh diberbagai daerah baik 

dari dalam maupun luar Lampung (Noviyanti, 2024). 

 

Keberhasilan UMKM Gatiga Snack belum tercapai sepenuhnya karena terdapat 

beberapa permasalahan yang menghambat pengembangan dan stabilitas usaha. 

Kapasitas produksi bahan baku UMKM Gatiga Snack saat ini hanya mencapai 50 

hingga 100 kg per bulan. Proses pengolahan tersebut mengalami penyusutan 

sebesar 55%, sehingga jumlah output bersih menjadi terbatas dan tidak menentu. 

Kondisi ini diperburuk oleh proses produksi yang masih dilakukan secara manual 

tanpa jadwal tetap, sehingga jumlah produksi sulit diprediksi untuk memenuhi 

stok minimal 300 pcs setiap dua minggu. Ketidakpastian jadwal dan keterbatasan 

akses bahan baku menyebabkan UMKM sering mengalami kehabisan stok serta 

keterlambatan dalam memenuhi permintaan pasar. Pemasaran produk keripik kulit 

ikan patin yang belum optimal juga menambah permasalahan dalam 

pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan identifikasi pada kondisi internal 

dan eksternal UMKM Gatiga Snack untuk merumuskan strategi pengembangan 

usaha yang tepat. Analisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi usaha 

keripik kulit ikan patin penting dilakukan agar UMKM Gatiga Snack dapat 

bersaing dengan kompetitor dan meningkatkan kinerja usahanya. Menurut 

Fadlurrahman dkk. (2023), identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi perusahaan akan menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pengembangan usaha yang efektif. Strategi yang tepat diharapkan dapat 

membantu UMKM Gatiga Snack mengatasi fluktuasi penjualan, meningkatkan 
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efisiensi produksi dan pemasaran produk. Strategi pengembangan yang terencana 

dan terukur akan meningkatkan daya saing UMKM Gatiga Snack di saat 

persaingan semakin ketat. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji strategi 

pengembangan usaha keripik kulit ikan patin dilaksanakan dengan harapan dapat 

meningkatkan keberlanjutan dan perkembangan usaha UMKM Gatiga Snack. 

 

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor – faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha 

pada produk keripik kulit ikan patin di UMKM Gatiga Snack. 

2. Menganalisis dan menentukan prioritas strategi pengembangan usaha produk 

keripik kulit ikan patin di UMKM Gatiga Snack.  

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam memetakan 

posisi strategis perusahaan berbasis analisis SWOT dan QSPM, serta menyajikan 

rekomendasi formulasi strategi yang aplikatif bagi pengembangan usaha produk 

keripik kulit ikan patin. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Pengembangan usaha produk keripik kulit ikan patin di UMKM Gatiga Snack 

masih perlu dikembangkan agar produk yang dikembangkan dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Hal ini perlu dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan 

strategi pengembangan yang tepat dan sesuai dengan kondisi usaha (Maulana, 

2025). Analisis faktor internal berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh UMKM Gatiga Snack. Analisis faktor internal dilakukan 

menggunakan pendekatan bauran pemasaran 4P (marketing mix) yang mencakup 

aspek produk, harga, tempat, dan promosi (Andini dkk., 2024). Menurut Saputro 

dkk. (2022), analisis faktor internal yang didukung oleh pendekatan lima unsur 

manajemen 5M yaitu man (sumber daya manusia), money (modal dan keuangan), 
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material (bahan baku, kualitas kulit ikan patin), machine (alat produksi), dan 

method (proses produksi dan manajemen usaha). Analisis 5M digunakan untuk 

memperoleh informasi secara menyeluruh mengenai kondisi internal usaha. 

Analisis faktor eksternal berkaitan dengan peluang dan ancaman yang dihadapi 

UMKM Gatiga Snack yaitu variabel yang dianalisa meliputi budaya (kebiasaan 

konsumsi), lingkungan (akses bahan baku), demografi (target pasar), sosial (tren 

makanan sehat/keripik), pemerintah dan politik (dukungan regulasi dan 

perizinan), teknologi (inovasi produksi dan pemasaran digital), kompetitor 

(pesaing produk sejenis), dan legalitas (kepatuhan hukum dan sertifikasi) 

(Nasution, 2021).  

 

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis faktor internal menggunakan matriks 

Internal Factor Evaluation (IFE) dan faktor eksternal menggunakan matriks 

External Factor Evaluation (EFE) .Menurut Sabrina dan Amran (2025), faktor 

internal meliputi kekuatan dan kelemahan yang membantu manajemen 

memperoleh gambaran kuantitatif mengenai kemampuan internal perusahaan. 

Faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman yang tidak dapat dikendalikan 

oleh perusahaan. Analisis IFE dan EFE akan menghasilkan skor total yang 

kemudian digunakan untuk memetakan posisi UMKM dalam matriks Internal-

External, sehingga didapatkan rekomendasi strategi (Sumiarti dkk., 2023). Hasil 

Alternatif strategi dianalisis menggunakan metode Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM) untuk menentukan strategi prioritas sesuai dan layak 

untuk diimplementasikan terlebih dahulu oleh UMKM. Metode QSPM 

mengevaluasi setiap alternatif strategi berdasarkan daya tariknya terhadap faktor-

faktor internal dan eksternal, sehingga menghasilkan urutan prioritas strategi yang 

objektif dan terukur (Morreira dkk., 2024). 

 

Penelitian serupa yang sudah pernah dilakukan, yaitu Nismara dkk. (2023) pada 

Agroindustri Rafin's Snack yang memproduksi keripik kulit ikan patin di 

Kabupaten Pringsewu. Kekuatan utama usaha tersebut berupa ketersediaan bahan 

baku yang melimpah, dengan kelemahan internal berupa keterbatasan modal, 

peluang berupa jangkauan pasar yang luas, serta ancaman berupa pergeseran 

preferensi konsumen. Hasil analisis QSPM merekomendasikan riset pasar untuk 
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diversifikasi varian rasa produk sebagai strategi utama yang paling layak 

diimplementasikan. Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Hanafi dkk. 

(2023), pada UMKM Pempek Lenlin yang mengidentifikasi faktor internal 

meliputi kekuatan berupa cita rasa khas produk dan loyalitas pelanggan dengan 

kelemahan berupa keterbatasan modal dan sistem pemasaran yang belum 

terstruktur, serta faktor eksternal menunjukkan peluang meningkatnya permintaan 

makanan khas daerah disertai ancaman persaingan produk sejenis. Hasil analisis 

QSPM merekomendasikan peningkatan promosi melalui media sosial sebagai 

prioritas utama yang layak diterapkan untuk meningkatkan penjualan dan daya 

saing usaha. 

 

Optimasi analisis SWOT dan QSPM menggunakan bauran pemasaran 4P serta 

unsur manajemen 5M. Menurut Saputro (2022) menyatakan analisis unsur-unsur 

manajemen seperti Man, Money, Material, Machines, dan Methods dapat 

menentukan arah bisnis dalam menjalankan aktivitasnya. Unsur manajemen 5M 

menekankan manajemen operasional internal perusahaan. Pendekatan ini 

membuat strategi yang dihasilkan lebih selaras dengan tujuan bisnis (Amin, 

2021). Selain 5M, analisis melibatkan marketing mix 4P. Marketing mix 

mencakup Product (produk), Price (harga), Place (distribusi), serta Promotion 

(promosi). Analisis ini memudahkan penyusunan strategi pengembangan 

khususnya di bidang pemasaran. Bauran pemasaran penting karena produk keripik 

kulit ikan patin sudah beroperasi selama empat tahun. Produk tersebut 

memerlukan peningkatan di aspek pemasaran (Saputra dkk., 2025). 

 

Penelitian tentang strategi pengembangan bisnis sering menggunakan metode 

SWOT dan QSPM. Pendekatan ini telah diterapkan pada berbagai objek 

penelitian. Objek-objek tersebut menunjukkan keragaman yang tinggi. Alternatif 

solusi serta masalah yang muncul juga bervariasi. Kondisi ini mengharuskan 

setiap tahap pengumpulan data serta informasi dilakukan secara cermat. Proses 

tersebut bertujuan untuk menghasilkan temuan yang akurat. Hasil akhir lebih baik 

jika langkah-langkahnya tepat. Penelitian seperti ini membantu dalam 

merumuskan strategi yang efektif. 

Kerangka pemikiran pada penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian di UMKM Gatiga Snack 

Sumber : Diadaptasi dari (Saputra, 2025)). 

 

 

 

 

 

 

 

UMKM Gatiga Snack 

Penjualan Keripik Kulit Ikan Patin yang Fluktuatif 

Pengumpulan Data: 

• Merketing Mix (4P); Product, Price, Place, dan Promotion. 

• Unsur Manajemen (5M); (Man, Money, Material, Machines, Methods). 

Analisis Faktor Eksternal Analisis Faktor Internal 

Matriks IFE Matriks EFE 

Matriks IE dan SWOT 

Matriks QSPM 

Perumusan Strategi 

Pengembangan Usaha Produk Keripik Kulit Ikan Patin 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Keripik Kulit Ikan Patin 

 

Ikan patin (Pangasius sp.) tergolong sebagai salah satu komoditas perikanan air 

tawar dengan volume produksi yang tinggi di Indonesia. Komoditas ini berperan 

sebagai sumber protein tinggi yang disertai dengan kadar lemak dan kolesterol 

rendah. Kandungan nutrisi esensial di dalamnya meliputi asam lemak omega-3 

dan omega-6 yang berfungsi menjaga kesehatan kardiovaskular, mendukung 

fungsi otak, serta mengoptimalkan sistem imunitas tubuh (Fadhilah dkk., 2023). 

Karakteristik morfologi ikan patin khas, ditandai dengan tubuh tanpa sisik, ukuran 

kepala yang relatif kecil, posisi mulut yang cenderung di bawah ujung kepala, 

serta jumlah duri yang minim. Dagingnya yang berwarna putih, bertekstur lembut, 

dan bercita rasa gurih menjadikannya sangat populer sebagai ikan konsumsi 

(Mohamed dkk., 2021). Klasifikasi ilmiah dari ikan patin menurut Anjar dkk. 

(2022) adalah sebagai berikut: 

Filum : Chordata 

Kelas: Actinopterygii 

Ordo: Siluriformes 

Famili: Pangasidae 

Genus: Pangasionodon 

Spesies: Pangasianodon hypophthalmus 

 

Hasil samping ikan patin yang dapat diolah salah satunya kulit ikan patin (Noviani 

dan Wahyuni, 2019). Kulitnya masih mengandung sejumlah protein cukup tinggi 

sehingga berperan sebagai sumber kolagen potensial. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Pangestika dkk. (2023) menunjukkan bahwa kulit ikan patin 

mengandung protein tinggi dan kadar lemak moderat. Komponen protein 

struktural utama pada kulit ikan patin berupa kolagen yang tersusun atas glisin,
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prolin, dan hidroksiprolin (Werdani dkk., 2025). Salah satu produk olahan yang 

potensial yaitu keripik. Keripik merupakan cemilan yang diolah dari campuran 

adonan tepung dan ikan sebagai bahan penambah rasa dan gizi (Pangestika dkk., 

2023). Keripik kulit ikan patin disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kulit ikan patin 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

 

2.3 Strategi Pengembangan   

 

Strategi merupakan instrument sistematis untuk meralisasikan tujuam tertentu. 

Secara umum, strategi berfungsi sebagai panduan perencanaan dengan 

menerapkan metode tertentu untuk meraih tujuan (Arnold dkk., 2020). Strategi 

pengembangan usaha merupakan proses penetapan arah perusahaan yang 

memerlukan pengambilan keputusan serta dukungan dari seluruh bagian usaha 

untuk menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Strategi ini disusun agar perusahaan dapat berkembang lebih luas, baik dalam hal 

kapasitas produksi, kekuatan merek, jumlah pelanggan, maupun peningkatan 

pendapatan. Menurut Rahmat dan Suryani (2022), penyusunan strategi 

pengembangan usaha memberikan manfaat berupa peningkatan daya saing, 

efisiensi operasional, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. 

Strategi yang dirancang secara sistematis juga membantu perusahaan menetapkan 

prioritas pengembangan, menyesuaikan struktur organisasi, dan menentukan 

langkah implementasi yang paling efektif (Purnama, 2025). 
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Penerapan strategi pengembangan usaha menjadi aspek pokok bagi UMKM 

karena menentukan arah pertumbuhan dan memperkuat kemampuan bersaing. 

Strategi yang disusun secara terencana dapat mengoptimalkan sumber daya 

sehingga proses produksi berjalan lebih efisien, kegiatan pemasaran lebih terarah, 

dan kualitas layanan meningkat secara berkelanjutan. Menurut Lestari dan 

Firmansyah (2021), menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan strategi 

pengembangan secara terstruktur memiliki kinerja yang lebih stabil serta 

kemampuan inovasi yang lebih baik. Menurut Sari dan Kurniawan (2023), 

menegaskan bahwa strategi yang tepat dapat memperluas jaringan distribusi, 

memperkuat identitas merek, dan meningkatkan nilai tambah produk. Tahapan 

pengembangan usaha meliputi proses identifikasi kondisi internal dan eksternal, 

perumusan tujuan usaha, pemilihan alternatif strategi, implementasi langkah 

operasional, serta evaluasi secara bertahap agar bisa memastikan strategi tetap 

relevan dengan keadaan pasar (Nasution, 2021).  

 

 

2.4 Analisis Bauran Pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) 

 

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan kombinasi instrumen taktis yang 

diterapkan perusahaan untuk menjangkau target pasar serta memenuhi kebutuhan 

konsumen. Bauran pemasaran adalah kombinasi variabel yang merupakan inti dari 

sistem pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan tiap badan usaha untuk 

memengaruhi reaksi para pembeli. Bauran pemasaran mencakup berbagai faktor 

penentu yang dapat digunakan untuk menganalisis peningkatan volume penjualan. 

Implementasi strategi ini bersifat vital bagi perusahaan menjaga keberlanjutan 

bisnis. Strategi bauran pemasaran berfungsi sebagai panduan taktis dalam 

memetakan segmentasi pasar, mengidentifikasi target pasar, serta menyelaraskan 

instrumen pemasaran. Dimensi utama dalam bauran pemasaran ini terdiri atas 

empat indikator fundamental yang dikenal sebagai 4P, yaitu product (produk), 

price (harga), place (tempat), dan promotion (promosi) (Ulandari, 2023). 

 

1. Produk (Product)  

Produk didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ditawarkan kepada pasar agar 

memuaskan kebutuhan serta keinginan konsumen. Produk secara konseptual 
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merupakan manifestasi subjektif produsen dalam menerjemahkan kebutuhan pasar 

menjadi sebuah output komersial, yang diselaraskan dengan kompetensi internal, 

kapasitas organisasi, serta daya beli masyarakat. Elemen produk memegang 

peranan krusial sebagai inti dari bauran pemasaran yang menentukan keberhasilan 

strategi bisnis secara menyeluruh (Ningsih dan Maika, 2020). Diferensiasi suatu 

produk didukung oleh beberapa atribut struktural seperti variasi, kualitas, desain, 

fitur, merek, pengemasan, dan layanan pelengkap. Kombinasi atribut tersebut 

berkontribusi signifikan dalam menstimulasi minat beli konsumen melalui 

jaminan kualitas, optimalisasi kinerja produk, serta penyajian inovasi terkini 

(Khairat dan Widningsih, 2024). 

 

2. Harga (Price) 

Harga didefinisikan sebagai representasi nilai finansial yang dialokasikan 

konsumen sebagai bentuk pengorbanan demi memperoleh hak kepemilikan atas 

suatu komoditas atau jasa yang diharapkan mampu memberikan utilitas tertentu. 

Penetapan harga oleh perusahaan umumnya didasarkan pada berbagai orientasi 

strategis, seperti peningkatan volume penjualan, retensi pangsa pasar, stabilisasi 

harga, hingga maksimalisasi profitabilitas (Farizal, 2021). Variabel harga sering 

kali menjadi parameter utama bagi konsumen dalam menilai kualitas produk atau 

jasa yang ditawarkan. Persepsi tersebut berimplikasi langsung terhadap perolehan 

margin keuntungan yang menjadi indikator krusial keberhasilan bisnis. Kebijakan 

harga yang terlalu tinggi berisiko memicu penurunan volume penjualan, 

sedangkan penentuan harga yang terlampau rendah berpotensi menggerus profit 

perusahaan secara keseluruhan (Ulandari, 2023). 

 

3. Tempat (Place) 

Tempat memegang peranan sebagai saluran distribusi pemasaran yang menjamin 

produk dapat tersampaikan secara efektif ke tangan konsumen akhir. Perusahaan 

dituntut untuk mengevaluasi aksesibilitas lokasi guna mempermudah serta 

mempercepat proses pengiriman barang. Efisiensi pemilihan tempat berimplikasi 

langsung terhadap ketepatan waktu operasional perusahaan dalam menyuplai 

produk atau jasa yang dibutuhkan pasar. Penentuan lokasi ini juga turut 

memetakan karakteristik demografi konsumen serta mengukur intensitas 



11 
 

 
 

 

persaingan bisnis yang ada di wilayah tersebut (Usman dan Nadila, 2020). Saluran 

distribusi dapat dipahami sebagai mata rantai atau jalur formal yang dilalui oleh 

arus produk dari produsen, melewati berbagai lembaga perantara, hingga akhirnya 

diterima oleh pengguna akhir (Ulandari, 2023). 

 

4. Promosi (Promotion):  

Efektivitas penyampaian komoditas ke tangan pengguna akhir sangat bergantung 

pada peran elemen tempat yang berfungsi sebagai jaringan distribusi pemasaran. 

Aksesibilitas lokasi menjadi poin krusial yang wajib dievaluasi oleh manajemen 

demi memangkas hambatan logistik dan mempercepat pengiriman barang. 

Kelancaran mobilitas produk ini berdampak langsung pada ketepatan waktu 

korporasi dalam memenuhi permintaan pasar yang dinamis. Kondisi geografis 

membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi profil demografis pelanggan serta 

memetakan tingkat kejenuhan kompetitor di wilayah sasaran (Usman dan Nadila, 

2020). Definisi saluran distribusi mengacu pada rute atau siklus formal yang 

menjembatani pergerakan barang dari produsen, melalui serangkaian agen 

perantara, hingga mendarat di tangan konsumen (Ulandari, 2023). 

 

 

2.5 Analisis 5M (Man, Money, Material, Machines, Methods) 

 

Analisis 5M merupakan pendekatan yang digunakan untuk menilai komponen-

komponen penting dalam pengelolaan suatu usaha. Lima elemen yang dikaji 

meliputi Man, Money, Material, Machines, dan Methods (Pasa dkk., 2022). 

a. Man (tenaga kerja) 

Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu usaha. Sumber daya manusia diartikan 

sebagai individu yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 

dalam menjalankan kegiatan produksi. Peran tenaga kerja tidak hanya sebagai 

pelaksana kegiatan operasional, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

menjaga kualitas dan keberlanjutan usaha. Pengelolaan sumber daya manusia 

yang baik akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi. Sumber 

daya manusia juga dipandang sebagai aset strategis yang berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas dan kualitas output (Pasa dkk., 2022). 
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b. Money (modal) 

Modal merupakan faktor produksi yang digunakan untuk mendukung seluruh 

kegiatan operasional usaha. Modal mencakup sumber daya finansial yang 

digunakan untuk menyediakan bahan baku, pembelian bahan pendukung, 

pembayaran tenaga kerja, dan pembiayaan proses produksi. Ketersediaan modal 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi dan kemampuan usaha 

dalam memenuhi permintaan pasar. Modal juga berperan dalam menentukan skala 

usaha serta kemampuan dalam mengadopsi teknologi produksi. Penelitian 

menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM. Modal yang memadai memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan produksi dan pengembangan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

modal menjadi faktor penting dalam mendukung keberlangsungan usaha (Pasa 

dkk., 2022). 

 

c Material (bahan baku) 

Bahan baku mencakup semua jenis bahan yang digunakan saat membuat produk, 

mulai dari bahan mentah, bahan setengah jadi, sampai bahan yang sudah siap 

pakai. Ketersediaan material yang memadai menjadi penentu kelancaran proses 

produksi. Keberadaan bahan baku berkaitan erat dengan tenaga kerja, karena 

tanpa bahan yang cukup, kemampuan pekerja tidak dapat dimaksimalkan dan 

hasil produksi tidak akan sesuai harapan. Bahan baku berperan sebagai input 

primer dalam aktivitas manufaktur, meliputi material mentah atau barang setengah 

jadi yang ditransformasikan menjadi produk akhir. Unsur ini bertindak sebagai 

fondasi mendasar dalam sistem produksi yang memengaruhi standardisasi kualitas 

produk, efisiensi kinerja operasional, serta tingkat keuntungan finansial suatu 

bisnis. Jaminan ketersediaan pasokan bahan baku bermutu tinggi berimplikasi 

langsung terhadap penciptaan produk akhir yang berkualitas unggul (Karomah 

dkk., 2023). 

 

d. Machine (mesin) 

Peralatan meliputi penggunaan alat, mesin, dan teknologi yang membantu proses 

pembuatan barang maupun penyediaan jasa. Peralatan modern mampu 

meningkatkan kecepatan, kapasitas produksi, dan efektivitas kerja. Pemanfaatan 
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teknologi yang tepat memungkinkan perusahaan memenuhi kebutuhan pasar 

dengan lebih cepat dan menghasilkan produk yang lebih konsisten. Peralatan 

produksi memegang peranan dalam menyokong kelancaran aktivitas perusahaan 

karena berfungsi sebagai instrumen pengolahan bahan baku menjadi komoditas 

siap pakai. Peralatan produksi memegang peranan dalam menyokong kelancaran 

aktivitas perusahaan karena berfungsi sebagai instrumen pengolahan bahan baku 

menjadi komoditas siap pakai. Spesifikasi alat yang dioperasikan berdampak 

langsung terhadap efisiensi performa kerja, volume kapasitas output, hingga 

standardisasi mutu produk yang dihasilkan (Pasa dkk., 2022). 

 

e. Methods (metode) 

Metode mengacu pada teknik, prosedur, atau cara kerja yang diterapkan untuk 

menjalankan berbagai kegiatan agar lebih sistematis dan efisien. Penentuan 

prosedur kerja harus ditinjau dari tujuan akhir, fasilitas penunjang, hingga 

ketepatan penggunaan waktu dan anggaran. Skema kerja yang disusun secara 

tepat bakal mendongkrak performa operasional jadi lebih optimal. Metode 

merupakan tahapan atau prosedur yang digunakan dalam mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi, yang berperan dalam menentukan efisiensi proses, kualitas 

produk, serta konsistensi hasil produksi (Hisyam dkk., 2025). Penerapan metode 

yang tepat dan terstandarisasi dalam proses produksi memungkinkan usaha untuk 

menjaga konsistensi mutu produk, meminimalkan pemborosan bahan baku, serta 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Pasa dkk., 2022). 

 

 

2.6 Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 

 

Matriks IFE merupakan instrumen analisis strategis yang dipakai untuk 

memetakan serta mengukur poin kekuatan dan kelemahan internal organisasi 

secara sistematis. Penerapan matriks ini membantu manajemen memahami 

kapabilitas serta keterbatasan internal dalam usaha meraih target yang ditetapkan. 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan bobot dan nilai (rating) pada tiap 

faktor strategis internal yang dinilai relevan (Astuti dan Ratnawati, 2020). Matriks 

EFE bertindak sebagai alat ukur untuk menganalisis peluang serta ancaman yang 

muncul dari luar lingkungan perusahaan. Adanya matriks EFE mempermudah 
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pihak manajemen dalam merumuskan langkah taktis yang adaptif terhadap 

pergeseran pasar dan dinamika lingkungan makro. Tujuan utama dari matriks 

eksternal ini adalah memproyeksikan seberapa besar pengaruh faktor luar dalam 

menyokong atau justru menghambat laju organisasi. Kombinasi dari kedua 

instrumen evaluasi ini menjadi landasan krusial dalam pengambilan keputusan 

karena menyajikan data kuantitatif yang akurat mengenai kondisi riil perusahaan 

(Kurniawan dan Iriani, 2024). 

 

Faktor-faktor yang dianalisis dalam matriks IFE meliputi aspek internal seperti 

kualitas produk, jaringan distribusi, kemampuan manajemen, efisiensi 

operasional, dan berbagai elemen yang mencerminkan kekuatan serta kelemahan 

perusahaan (Kurniawan dan Iriani, 2024). Analisis tersebut dilakukan dengan 

memberi bobot pada setiap faktor sesuai tingkat kepentingannya, kemudian 

memberikan rating untuk menunjukkan kekuatan relatif faktor tersebut dalam 

mendukung kinerja organisasi. Faktor yang dinilai pada EFE mencakup peluang 

dan ancaman eksternal, seperti pertumbuhan pasar, perkembangan teknologi, 

kondisi regulasi pemerintah, persaingan industri, hingga perubahan perilaku 

konsumen (Astuti dan Ratnawati, 2020). Setiap faktor eksternal dievaluasi 

berdasarkan seberapa besar dampaknya terhadap perusahaan dan kemampuan 

perusahaan dalam merespons perubahan lingkungan tersebut. Kombinasi antara 

bobot dan rating menghasilkan skor total yang menggambarkan posisi eksternal 

organisasi.  

 

 

2.7 Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) 

 

Analisis SWOT merupakan instrumen perencanaan strategis yang berfungsi untuk 

mengevaluasi elemen kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) di dalam tata kelola bisnis. Kombinasi 

keempat komponen tersebut memformulasikan akronim SWOT. Prosedur analisis 

ini secara umum terbagi ke dalam tiga fase utama, meliputi pengumpulan data 

lapangan, tahap analisis komparatif, hingga tahap pengambilan keputusan akhir 

(Mahrudi, 2023). Prinsip dasar dari pemodelan ini bersandar pada premis bahwa 

efektivitas strategi akan tercapai saat perusahaan mampu mengoptimalkan 
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kekuatan dan peluang yang ada, serta meminimalkan dampak negatif dari 

kelemahan serta ancaman. Aplikasi analisis SWOT berperan penting sebagai 

pemandu arah bagi jajaran manajemen dalam menetapkan keputusan strategis 

perusahaan yang tepat (Sasoko dan Mahrudi, 2023). 

 

Kekuatan (strengths) mencakup seluruh kondisi dan kapabilitas internal yang 

dikuasai oleh organisasi, yang mampu memberikan stimulus positif bagi 

operasional saat ini maupun proyeksi masa depan. Variabel kekuatan sebagai 

kepemilikan sumber daya, penguasaan keterampilan spesifik, atau keunggulan 

kompetitif lainnya (Putra, 2017). Kompetensi khusus ini menciptakan keunggulan 

komparatif di pasar serta menjadi modal dasar untuk bergerak maju dalam 

mengeksploitasi peluang di lingkungan luar. Perusahaan yang didukung oleh 

fondasi internal yang kokoh akan memiliki tingkat kelenturan yang lebih tinggi 

dalam menghadapi kompetisi bisnis serta lebih adaptif terhadap pergeseran tren 

pasar (Yuliani dkk., 2024). Jaminan ketersediaan dana yang memadai untuk 

pengadaan teknologi mesin modern serta pemilihan lokasi usaha menjadi contoh 

nyata faktor kekuatan yang menopang pertumbuhan organisasi (Suparyati dan 

Wardiwiyono, 2024).  

 

Kelemahan (weakness) adalah segala bentuk keterbatasan internal yang berpotensi 

menghambat akselerasi perkembangan perusahaan atau organisasi. Sektor 

kelemahan ini seperti kekurangan pada aspek sumber daya, minimnya 

keterampilan, serta keterbatasan kapabilitas yang mengganggu efektivitas kinerja 

operasional (Rahma, 2020). Pemetaan faktor kelemahan secara transparan sangat 

diperlukan agar manajemen dapat merancang langkah perbaikan atau memitigasi 

risiko kerugian terhadap pencapaian target organisasi. Organisasi yang memiliki 

kemampuan dalam mendeteksi dan mengelola kelemahan internalnya secara bijak 

justru berpeluang besar untuk tumbuh dan bersaing secara kompetitif di pasar 

(Yuliani dkk., 2024). Kendala operasional seperti tidak adanya divisi pemasaran 

khusus yang mengakibatkan hambatan dalam penetrasi layanan kepada konsumen 

menjadi contoh konkret dari kelemahan internal yang diatasi oleh strategi 

pembenahan yang tepat (Suparyati dan Wardiwiyono, 2024).  
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Peluang (opportunities) merupakan situasi di lingkungan eksternal perusahaan dan 

dapat dimanfaatkan demi mencapai target strategis. Implementasi manajemen 

strategis yang ideal berfokus pada upaya penyelarasan antara kapabilitas internal 

dengan tren peluang eksternal guna menciptakan output kerja yang optimal 

(Karadag, 2022). Kemunculan peluang karena berbagai faktor luar, seperti 

lompatan inovasi teknologi, transformasi kebijakan pemerintah, pergeseran tren 

pasar, dinamika demografi, regulasi baru yang suportif, terbentuknya segmen 

pasar baru, kelengahan kompetitor, hingga efisiensi operasional berbasis sistem 

digital. Faktor rancangan organisasi dan pemanfaatan sumber pengetahuan dari 

luar memegang andil besar dalam menyukseskan proses eksploitasi peluang 

tersebut (Vieri dkk., 2024). Langkah inovasi terhadap tren bisnis dan pemenuhan 

lonjakan permintaan pasar menjadi salah satu bentuk peluang potensial yang dapat 

dioptimalkan perusahaan (Panjaitan dkk., 2024).  

 

Ancaman (threats) adalah segala bentuk hambatan eksternal yang dapat 

mengganggu posisi pasar saat ini atau menghalangi pencapaian target strategis 

perusahaan di masa mendatang. Risiko kegagalan bisnis karena maraknya 

penetrasi kompetitor baru, perlambatan laju pertumbuhan pasar, tingginya daya 

tawar konsumen atau pemasok utama, disrupsi teknologi, hingga pemberlakuan 

regulasi baru yang membatasi ruang gerak usaha (Sari, 2020). Variabel ancaman 

ini bersumber dari luar perusahaan sehingga berada di luar kendali langsung 

manajemen. Perusahaan yang memiliki kemampuan proyeksi dan respons cepat 

terhadap ancaman lewat strategi mitigasi yang tepat akan menunjukkan tingkat 

ketahanan yang lebih baik di tengah ketidakpastian lingkungan bisnis (Rahman, 

2024). Identifikasi ancaman melalui instrumen SWOT sangat krusial untuk 

mengantisipasi risiko operasional sejak dini demi menjaga keberlanjutan dan 

kelangsungan hidup usaha (Kadar dkk., 2024).  

 

 

2.8 Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

 

QSPM merupakan instrument untuk manalisis strategis yang dikembangkan oleh 

guna mengevaluasi alternatif strategi bisnis berdasarkan kondisi eksternal dan 

internal. Matriks ini menggunakan skor bobot untuk mengukur signifikansi relatif 
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dari setiap faktor, kemudian memberikan skor atraktif untuk menilai seberapa 

baik strategi tertentu dapat memanfaatkan peluang atau mengatasi ancaman. 

Penggunaan QSPM melibatkan integrasi data dari analisis SWOT untuk 

menghasilkan rekomendasi strategis yang lebih objektif (Rosyina dkk., 2023). 

Alat ini telah diterapkan dalam berbagai konteks industri, termasuk perencanaan 

strategis perusahaan manufaktur dan jasa. Kegunaan utama QSPM untuk 

mengurangi subjektivitas dalam pemilihan strategi, sehingga membantu manajer 

dalam membuat keputusan yang lebih rasional dan data-driven (Suhandri dan 

Nugroho, 2025).  

 

Keunggulan QSPM terletak pada pendekatan kuantitatif yang mengubah analisis 

kualitatif menjadi nilai numerik, sehingga memungkinkan perbandingan yang 

lebih tepat antar strategi. Matriks ini memfasilitasi kolaborasi tim manajemen 

dengan menyediakan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur, mengurangi risiko 

bias dalam pengambilan keputusan (Sandra dkk., 2025). Salah satu aspek unggul 

adalah fleksibilitas dalam menyesuaikan bobot faktor sesuai dengan kondisi pasar 

spesifik, membuat data menjadi relevan untuk berbagai skala bisnis. Penelitian 

oleh Rahman dkk. (2023), mengungkapkan bahwa QSPM meningkatkan akurasi 

perencanaan strategis hingga 25% dibandingkan metode tradisional, terutama 

dalam industri yang dinamis seperti pertanian dan energi terbarukan. 

Implementasi metode QSPM sederhana sehingga dapat diakses oleh organisasi 

kecil hingga besar, tanpa memerlukan perangkat lunak canggih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2025 – Januari 2026 di UMKM 

Gatiga Snack yang terletak di Desa Bandar Agung, Kecamatan Jati Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah buku tulis, pena, laptop, kuisioner 

dan handphone. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber 

pustaka terkait analisis yang dilakukan.  

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder, 

yang meliputi aspek kualitatif maupun kuantitatif. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui sesi wawancara dan komunikasi langsung bersama pihak yang 

terlibat di UMKM Gatiga Snack. Data sekunder terdiri atas bahan informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui kajian pustaka. Sumber data 

sekunder mencakup referensi seperti jurnal, tesis, dan tulisan akademis yang 

relevan dengan topik penelitian, sehingga mampu memperkuat data primer. Aspek 

kualitatif diperoleh lewat pengamatan serta wawancara, sedangkan aspek 

kuantitatif didapat melalui pengisian serta pengolahan data kuesioner. Informasi 

yang terkumpul sepanjang proses penelitian selanjutnya akan diorganisir ke dalam 

format tabel untuk kemudian dianalisis secara deskriptif.
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3.4 Penentuan Responden  

 

Penelitian ini menerapkan teknik pemilihan responden berdasarkan metode 

nonprobabilitas sampling. Teknik ini didefinisikan sebagai metode penarikan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk terpilih menjadi responden. Pendekatan sampling yang 

diterapkan adalah purposive sampling. Purposive sampling melibatkan seleksi 

responden dengan mempertimbangkan kriteria yang telah ditentukan oleh penaliti 

sebelum pelaksanaan. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 8 

orang yang terdiri dari responden internal dan eksternal. Responden internal 

meliputi1 orang pemilik dan 1 orang karyawan UMKM Gatiga Snack. Responden 

eksternal terdiri dari 2 orang akademisi, 1 orang praktisi, dan 3 orang konsumen 

yang berlangganan tetap. Konsumen yang dipilih sebagai responden telah 

melakukan pembelian produk keripik kulit ikan patin lebih dari 3 kali serta 

memiliki pemahaman mendalam mengenai produk tersebut. 

 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari beberapa 

cara sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Teknik pengumpulan data melalui wawancara melibatkan interaksi tatap muka 

secara langsung serta proses tanya jawab sistematis antara peneliti dan 

narasumber (Trivaika dan Senubekti, 2022). Peneliti menyampaikan serangkaian 

daftar pertanyaan secara lisan kepada responden yang berasal dari kalangan 

internal maupun eksternal organisasi. Implementasi metode ini difokuskan untuk 

menggali data primer serta informasi spesifik yang relevan dengan kebutuhan 

penelitian. Pendekatan secara langsung ini sengaja dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi jawaban yang lebih komprehensif, mendalam, dan 

mendetail dari setiap narasumber. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyaksikan langsung kondisi objek penelitian di lapangan (Apriyanti dkk., 
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2019). Penelitian ini dilakukan observasi dengan cara mengunjungi lokasi 

penelitian guna mengumpulkan informasi berkaitan dengan harga, situasi tempat, 

proses produksi, serta beberapa data lain yang terkait dengan UMKM Gatiga 

Snack. 

c. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan instrumen berupa daftar pertanyaan tertulis kepada responden. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner, yakni kuesioner SWOT yang 

berperan untuk mengumpulkan data mengenai bobot dan penilaian pada matriks 

IFE serta EFE, dan kuesioner QSPM guna menentukan nilai Attractiveness Scores 

(AS). 

d.) Studi Literatur 

Metode studi literatur dipakai untuk menganalisis objek penelitian secara teoritis 

dengan mengkaji berbagai permasalahan yang berhubungan dengan topik yang 

diangkat. Proses ini bertujuan mendapatkan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai referensi akademik seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta artikel yang 

relevan. Studi literatur juga mencakup pencarian terhadap sumber terpercaya lain 

yang dapat mendukung kualitas dan kedalaman penelitian. Melalui pengumpulan 

serta analisis informasi dari berbagai literatur, penelitian memperoleh landasan 

teori yang kuat, memperkaya pemahaman, serta memberikan perspektif yang lebih 

luas terhadap permasalahan yang diteliti. 

 

 

3.6 Metode Analisis Data  

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui identifikasi terhadap faktor 

internal serta faktor eksternal. Pengkajian faktor internal bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan menggunakan matriks IFE. Pengkajian pada 

faktor eksternal untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman dengan memakai 

matriks EFE. Penentuan posisi perusahaan dilaksanakan melalui matriks IE, lalu 

diikuti oleh analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan yang 

optimal. Tahap terakhir menyusun matriks QSPM agar dapat menentukan 

prioritas strategis yang harus diambil dalam pengembangan usaha. 
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3.6.1 Analisis Faktor Internal dan Eksternal  

 

a. Faktor Internal  

UMKM Gatiga Snack memiliki beberapa faktor internal yang mempengaruhi 

pengembangan usaha dari aspek kekuatan dan kelemahan terutama pada produk 

keripik kulit ikan patin diantaranya yaitu sebagai berikut:  

 

Kekuatan 

1. Memiliki sertifikasi Halal, P-IRT, dan NIB 

2. Harga kompetitif  

3. Memiliki design kemasan yang menarik  

4. Kemampuan memberikan penawaran promosi  

5. Ketersediaan reseller dalam memperluas jangkauan pasar 

6. Produk memiliki daya simpan yang lama 

 

Kelemahan 

1. Keterbatasan modal 

2. Kegiatan promosi belum maksimal 

3. Ketersediaan bahan baku yang kurang memadai  

4. Belum ada tenaga kerja untuk tim pemasaran 

5. Proses produksi masih manual dengan peralatan tradisional  

6. Belum memiliki toko fisik 

 

b. Faktor Eksternal  

UMKM Gatiga Snack memiliki beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi 

pengembangan usaha dari segi peluang dan ancaman terutama pada produk 

keripik kulit ikan patin diantaranya yaitu sebagai berikut:  

 

Peluang 

1. Dukungan stakeholder untuk meningkatkan brand  

2. Potensi penjulan dan pemasaran melalui media sosial  

3. Perkembangan industri wisata 

4. Potensi penjualan retail modern nasional besar  

5. Diversifikasi olahan kulit ikan patin 
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Ancaman 

1. Memiliki kompetitor yang brandingnya lebih kuat  

2. Demand penjualan fluktuatif  

3. Kompetitor lebih aktif melakukan promosi  

4. Perubahan selera masyarakat 

5. Daya beli masyarakat turun 

 

3.6.2 Matriks Faktor Internal 

 

Identifikasi faktor internal perusahaan perlu disusun dalam matriks IFE untuk 

merumuskan kekuatan dan kelemahannya. Penerapan matriks IFE membantu 

manajemen memperoleh gambaran kuantitatif mengenai kemampuan internal 

perusahaan. Skor total yang dihasilkan menunjukkan kemampuan kekuatan dan 

meminimalisir kelemahan perusahaan. Pendekatan ini memberikan dasar yang 

objektif dan terukur bagi pengambilan keputusan strategis. Menurut Kumara dan 

Ramadhani (2023), menjelaskan bahwa konstruksi matriks IFE memerlukan 

prosedur sistematis yang terdiri dari empat tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pertama yaitu pembuatan daftar faktor-faktor internal pada kolom 

pertama melalui penentuan aspek-aspek yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

internal perusahaan. 

2. Tahapan kedua melibatkan pemberian bobot pada setiap faktor tersebut dalam 

kolom kedua menggunakan metode perbandingan berpasangan dengan rentang 

skala antara 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting), dengan akumulasi 

seluruh bobot harus menghasilkan jumlah total yang tidak melebihi atau sama 

dengan 1,0.  

3. Tahapan ketiga adalah penetapan peringkat (rating) untuk setiap faktor pada 

kolom ketiga dengan menggunakan skala nilai mulai dari 4 (outstanding/sangat 

kuat) sampai dengan 1 (poor/lemah) berdasarkan tingkat pengaruh faktor 

tersebut terhadap kondisi internal perusahaan atau organisasi yang 

bersangkutan.  

4. Tahapan keempat merupakan tahap kalkulasi pada kolom keempat dengan 

mengalikan nilai bobot dengan peringkat (rating), sehingga menghasilkan skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang memiliki rentang nilai 
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bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding/sangat kuat) sampai dengan 1,0 

(poor/sangat lemah).  

Matriks IFE untuk UMKM Gatiga Snack pada produk keripik kulit ikan patin 

disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Matriks IFE  

No Analisis SWOT Bobot Rating Skor 

1. Kekuatan    

1. Memiliki sertifikasi Halal, P-

IRT, dan NIB 

   

2. Harga kompetitif     

3 Memiliki design kemasan yang 

menarik  

   

4. Kemampuan memberikan 

penawaran promosi  

   

5. Ketersediaan reseller dalam 

memperluas jangkauan pasar 

   

6. Produk memiliki daya simpan 

yang lama 

   

 Total    

2. Kelemahan     

1. Keterbatasan modal    

2. Kegiatan promosi belum 

maksimal 

   

3. Ketersediaan bahan baku yang 

kurang memadai  

   

4. Belum ada tenaga kerja untuk 

tim pemasaran 

   

5. Proses produksi masih manual 

dengan peralatan tradisional  

   

6. Belum memiliki toko fisik    

 Total    

IFE = Total Kekuatan – Total Kelemahan  

Sumber: diadaptasi dari (Kusbandono, 2019) 

 

3.6.3 Matriks Faktor Eksternal  

 

Identifikasi faktor strategis eksternal perusahaan perlu disusun dalam matriks EFE 

untuk merumuskan peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi. Penerapan 

matriks EFE membantu manajemen memperoleh gambaran kuantitatif mengenai 

kemampuan perusahaan dalam merespons kondisi lingkungan eksternal (Sabrina 

dan Amran, 2025). Skor total yang dihasilkan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman yang 
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berasal dari luar organisasi. Faktor eksternal yang dianalisis mencakup variabel-

variabel di luar kendali perusahaan seperti kondisi pasar, persaingan usaha, 

regulasi pemerintah, perkembangan teknologi, serta perubahan perilaku konsumen 

(Nasution, 2021). Pendekatan ini memberikan dasar yang objektif dan terukur 

bagi pengambilan keputusan strategis dalam merespons dinamika lingkungan 

bisnis yang terus berkembang (Sumiarti dkk., 2023). 

 

Menurut Kumara dan Ramadhani (2023), konstruksi matriks EFE memerlukan 

prosedur sistematis yang terdiri dari empat tahapan utama yang harus 

dilaksanakan secara berurutan dan terstruktur. Tahap pertama adalah pembuatan 

daftar faktor-faktor eksternal melalui penentuan aspek-aspek yang menjadi 

peluang dan ancaman di luar perusahaan pada kolom pertama. Identifikasi faktor 

eksternal dilakukan melalui pengamatan lingkungan bisnis secara menyeluruh, 

mencakup kondisi ekonomi, sosial, teknologi, persaingan, serta kebijakan 

pemerintah yang relevan. Tahap kedua melibatkan pemberian bobot pada masing-

masing faktor menggunakan metode perbandingan berpasangan dengan rentang 

skala antara 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting), dengan akumulasi 

seluruh bobot tidak melebihi nilai 1,0. Bobot yang diberikan mencerminkan 

tingkat kepentingan relatif setiap faktor eksternal terhadap keberhasilan usaha 

dalam industri yang bersangkutan. 

 

Tahap ketiga adalah penetapan peringkat (rating) untuk setiap faktor 

menggunakan skala nilai mulai dari 4 (outstanding/sangat kuat) sampai dengan 1 

(poor/lemah) berdasarkan tingkat pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

eksternal perusahaan, di mana pemberian rating dilakukan secara objektif 

berdasarkan kemampuan aktual perusahaan dalam merespons setiap faktor 

peluang maupun ancaman yang telah diidentifikasi. Tahap keempat merupakan 

tahap kalkulasi dengan mengalikan nilai bobot dengan peringkat (rating) sehingga 

menghasilkan skor pembobotan untuk masing-masing faktor dengan rentang nilai 

mulai dari 4,0 (outstanding/sangat kuat) sampai dengan 1,0 (poor/sangat lemah). 

Keseluruhan skor pembobotan kemudian dijumlahkan untuk menghasilkan total 

skor EFE yang mencerminkan tingkat responsivitas perusahaan terhadap faktor-

faktor eksternal secara keseluruhan. Total skor EFE di atas nilai rata-rata 2,5 
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menunjukkan bahwa perusahaan mampu merespons peluang dan ancaman 

eksternal dengan baik, sedangkan skor di bawah 2,5 mengindikasikan perlunya 

peningkatan strategi dalam menghadapi lingkungan eksternal. Matriks EFE untuk 

UMKM Gatiga Snack pada produk keripik kulit ikan patin disajikan pada Tabel 2. 

Matriks IFE untuk UMKM Gatiga Snack pada produk keripik kulit ikan patin 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Matriks EFE  

No Analisis SWOT Bobot Rating Skor 

1. Peluang    

1. Dukungan stakeholder untuk 

meningkatkan brand  

   

2. Potensi penjulan dan pemasaran 

melalui media sosial  

   

3 Perkembangan industri wisata    

4. Potensi penjualan retail modern 

nasional besar  

   

5. Diversifikasi olahan kulit ikan 

patin 

   

 Total    

2. Ancaman     

1. Memiliki kompetitor yang 

brandingnya lebih kuat  

   

2. Demand penjualan fluktuatif     

3 Kompetitor lebih aktif melakukan 

promosi  

   

4. Perubahan selera masyarakat    

5. Daya beli masyarakat turun    

Total    

EFE = Total Peluang – Total Ancaman  

Sumber: diadaptasi dari (Kusbandono, 2019) 

 

3.6.4 Matriks Internal-Ekternal (IE) 

 

Matriks IE merupakan instrumen manajemen strategis yang berfungsi sebagai alat 

bantu untuk melakukan evaluasi terhadap lingkungan operasional dan menentukan 

posisi strategis entitas bisnis. Matriks ini mengklasifikasikan posisi perusahaan ke 

dalam sembilan sel yang masing-masing mengindikasikan rekomendasi strategi 

berbeda berdasarkan kondisi internal dan eksternal (Kusbandono, 2019). 

Organisasi yang terposisi pada sel I, II, dan IV berada dalam fase pertumbuhan 

dan ekspansi sehingga memerlukan strategi intensif. Entitas usaha pada sel III, V, 
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dan VII menghadapi situasi yang memerlukan pendekatan konservatif berupa 

strategi menjaga dan mempertahankan posisi yang telah dicapai. Perusahaan yang 

berada pada sel VI, VIII, dan IX menghadapi kondisi kurang menguntungkan 

sehingga memerlukan strategi defensif (Kusbandono, 2019). Penentuan posisi 

pada matriks IE didasarkan pada total skor IFE yang dipetakan pada sumbu 

horizontal dan total skor EFE pada sumbu vertikal, sehingga menghasilkan 

rekomendasi strategi yang sesuai dengan perusahaan. Matriks IE untuk UMKM 

Gatiga Snack pada produk keripik kulit ikan patin disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Matriks internal eksternal 

(Sumber: Kusbandono, 2019) 

 

3.6.5 Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) 

  

SWOT merupakan instrumen evaluasi strategis dalam mengidentifikasi serta 

menyusun langkah bisnis berdasarkan kondisi internal dan eksternal organisasi. 

Proses analisis ini memetakan empat keputusan strategis yang dikombinasikan 

dari unsur kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang 

(Opportunities), dan ancaman (Threats). Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

dirancang untuk mengeksploitasi potensi pasar eksternal. Strategi WO 

(Weaknesses-Opportunities) sebagai sarana mengeliminasi atau meminimalkan 

keterbatasan internal perusahaan. Strategi ST (Strengths-Threats) untuk 

memitigasi serta menangkal dampak negatif dari tantangan lingkungan makro. 

Strategi WT (Weaknesses-Threats) bertujuan mengantisipasi risiko eksternal yang 
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dapat mengancam stabilitas usaha. Adopsi model SWOT ini memberikan ruang 

bagi manajemen untuk merumuskan program kerja yang adaptif (Sylvia dan 

Hayati, 2023). Pemetaan visual dari kerangka kerja analisis SWOT tersebut 

dicantumkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Gambaran analisis SWOT 

 Strengths (S) 

Tentukan faktor 

kekuatan internal 

Weakness (W)  

Tentukan faktor 

kelemahan internal 

Opportunities (O) 

Tentukan faktor peluang 

eksternal 

Strategi SO 

Memanfaatkan seluruh 

kekuatan dan 

memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya 

Strategi WO  

Memanfaatan peluang 

dengan cara 

meminimalkan 

kelemahan  

Threats (T)  

Tentukan faktor 

ancaman eksternal 

Strategi ST  

Kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk 

mengatasi ancaman. 

Strategi WT  

Berdasarkan kegiatan 

yang bersifat defensif 

dan berusaha 

meminimalkan 

kelemahan yang ada seta 

menghindari ancaman. 

Sumber: Sylvia dan Hayati, 2023 

 

3.6.6 Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

 

Matriks QSPM berperan sebagai instrumen analitis yang berfungsi untuk 

mengevaluasi serta mengukur derajat daya tarik relatif dari beberapa pilihan 

strategi demi menentukan prioritas utama yang paling layak diimplementasikan 

(Suryo dan Fitria, 2024). Penyusunan matriks QSPM diawali dengan 

mencantumkan seluruh daftar peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan 

organisasi pada kolom sebelah. Nilai bobot untuk setiap faktor strategis ditetapkan 

secara identik dengan besaran bobot pada matriks IFE dan EFE, kemudian 

ditempatkan pada kolom khusus di sisi kanan. Alternatif strategi yang akan 

dievaluasi dimasukkan pada baris paling atas matriks QSPM dan dikelompokkan 

berdasarkan kategori masing-masing. Penentuan nilai daya tarik (Attractiveness 

Score/AS) dilakukan untuk merepresentasikan tingkat kemenarikan relatif setiap 

alternatif strategi dengan skala nilai 1 (tidak menarik), 2 (daya tarik rendah), 3 

(daya tarik sedang), hingga 4 (daya tarik tinggi). Total nilai daya tarik (Total 

Attractiveness Score/TAS) dikalkulasikan melalui perkalian antara besaran bobot 
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dengan skor daya tarik (AS) pada setiap baris, nilai TAS yang semakin tinggi 

menandakan alternatif strategi tersebut semakin prospektif untuk 

diimplementasikan. Seluruh nilai TAS pada masing-masing kolom strategi 

kemudian dijumlahkan sehingga alternatif strategi dengan nilai TAS tertinggi 

ditetapkan sebagai strategi prioritas (David dan David, 2017): 

 

Tabel 4. Matriks QSPM 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

 

Faktor Kunci Bobot     Strategi 1             Strategi 2 

AS TAS AS TAS 

Faktor Internal      

Kekuatan 

- Memiliki sertifikasi Halal, P-IRT, 

dan NIB  

- Harga kompetitif  

- Memiliki design kemasan yang 

menarik  

- Kemampuan memberikan penawaran 

promosi  

- Ketersediaan reseller dalam 

memperluas jangkauan pasar 

- Produk memiliki daya simpan yang 

lama 

   

 

 

 

 

  

Kelemahan 

- Keterbatasan modal 

- Kegiatan promosi belum maksimal 

- Ketersediaan bahan baku yang 

kurang memadai  

- Belum ada tenaga kerja untuk tim 

pemasaran 

- Proses produksi masih manual 

dengan peralatan tradisional  

- Belum memiliki toko fisik 

     

Faktor Eksternal      

Peluang 

- Dukungan stakeholder untuk 

meningkatkan brand  

- Potensi penjulan dan pemasaran 

melalui media sosial  

- Perkembangan industri wisata 

- Potensi penjualan retail modern 

nasional besar  

- Diversifikasi olahan kulit ikan patin 

     

Ancaman 

- Memiliki kompetitor yang 

brandingnya lebih kuat  

- Demand penjualan fluktuatif 

- Kompetitor aktif melakukan promosi  

- Perubahan selera masyarakat 

- Daya beli masyarakat turun 

     

Total Skor      



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Gatiga Snack, dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Faktor internal usaha produk keripik kulit ikan patin di UMKM Gatiga Snack 

menunjukkan bahwa kekuatan utama adalah kelengkapan legalitas perusahaan 

(sertifikasi P-IRT dan sertifikat Halal) dengan skor sebesar 0,37, kelemahan 

utama adalah kegiatan promosi belum maksimal dengan skor 0,24, sedangkan 

faktor eksternal menunjukkan bahwa peluang utama adalah potensi penjualan 

dan pemasaran melalui media sosial dengan skor sebesar 0,44, ancaman utama 

adalah demand penjualan yang fluktuatif dengan skor sebesar 0,23.  

2. Strategi pengembangan usaha UMKM Gatiga Snack pada keripik kulit ikan 

patin berdasarkan nilai TAS tertinggi yaitu menjalin kemitraan dengan 

minimarket nasional, supermarket, serta oleh-oleh di kawasan destinasi wisata. 

 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan terkait analisis menggunakan metode pengambilan keputusan seperti 

Analytic Hierarchy Process (AHP) atau Analytical Network Process (ANP) untuk 

mengurangi penilaian subjektif dari ahli dan menghasilkan pembobotan faktor 

yang lebih tepat melalui uji konsistensi.
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